BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Republik Kolombia memspakan negara vang berada di sisi barat laut Amenka
Selatan dengan kondisi geografis vang didominasi oleh hutan sebanyak 72%.
Kolombia merupaken negara yang n.}miiﬁl:ipmnknf di pasar global, beberapa
bahan baku pada sector pertanidn berhasil diekspordan menjadi penyumbang
devisa terbesaf negars (Cubillos T, Soliész and Vasa, 2021): Salsh satu bahan baku
yang diekspor olch Kolombia terletak pada industri kopi. pada pertengahan abad
h—]? pmduksl kopt whmﬂ perkcmba.ngnn M'ﬂndaput ﬂukung:m dan

m&tnsﬂ mengekspor kopi dengnn mcnghuﬂﬂ:ﬂl iulﬂth.i‘lh&l sehesar
pemasukan utama Kolombia (Rabbani, 2023).

Pada sejarahnya, komoditas kopi dan pertanian lainnya tidak secara mendadak
‘mienjadi penyumbang devisa terbesar negara Kolomb iu,.m__ﬁnpiﬁf_;ﬁiumbiu
mulai diperkenalkan pada tahun 1723, Pada abad ke-19, produksi kopi berkembang
pesat dan didukung oleh pemerintah dan menjadikan negam Kolombia menjadi
negara produsen kopi dengan kualitas tinggi (Estrads, 2011). Negara-negara di
ﬁmefkllﬁn emiliks pnmnﬂhhun pada ME don kesejahteraan
rakyatnya. Banvaknya budak dan orang orang yang tidak memiliki tanah sendiri
terpinggirkan selama pemmlhﬁmya menganul Hﬁlka.n neoliberal | Andrea,
2012). Pada konteks ini, para peuihul: idﬁﬁm memiliki kebebasan untuk
mengonirel pasar dan mendapatkan keuntungan sebesar besarnya bagi suatu
individu atau kelompok yang memiliki kepentingan sendiri (Thomasberger and
Brie, 2019). Akibat dari adanva kebijakan vang dibuat, pam petam terbagi menjadi
beberapa bagian, para budak vang menjadi petani memilih untuk menanam di
dengan cara vang tradisional, sedangkan para petani yang lebih modern mengjuk



pada menghasilkan komoditas dalam skala besar dan membentuk tenaga kerja dan
muodal secara intensif (Andrea, 2012).

Model neoliberalisme memang berfokus pada pengembangan ekonomi di
negara Amerika Latin, termasuk Kolombia. Pengadopsian model neoliberalisme
memberikan manfast dengan membuky serta meningkuatkan alirn investas: dan
asiondl antara negara di Amerika
san lain (Rivers-Batiz. 2000).
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Januari 2017. Kerjasama
internasional di Kolombia, perjanjian ini muncul sebagai bukti Upaya bersama Uni
Eropa dengan Kolombia, Peru dan Ekuador untuk memperkuat hubungan ekonomi
mereka, merangsang perdagangan intemnasional, dan membuka jalan bagi
peningkatan  Kerjasama perdagangan  (EU-Colombia-Pery-Ecuador Trade
Agreement, no date a). Inti dari perdagangan ini adalah mengurangi hambatan
perdagangan, meningkatkan akses pasar oleh negara yang terlibat dalam perjanjian



ini, penurunan tarif, dan penyelarasan peraturan perdagangan. Bentuk Kerjasama
i sekaligus memiliki tujuan untuk menciptakan lingkungan perdagangan yang
lebih kondusif, dengan cara memfasilitasi arus barang dan josa yang melintasi batas
negara (European Union, 2013).

Et - Colombian-Peru-Ecuador  Trade  Agreement  mencakup  kemitraan
pﬁrliagmglu]rmlg kumpralml.f kemitraa




Kolombia secars resmi bergabung dalam perjanjian perdagangan ini pada
tanggal | Agustus 2013, Partisipasi Kolombia dalam perjonjian perdagangan

menandal adanya Langkah yang signifikan dalam Upaya memperkuat hubungan

ekonomi dengan Uni Eropa dan meningkatkan hubungan perdagangan dengan
pasar global utama. Berkut merupakan gambaran mengenai komponen dan E£-
Colombia-Peru-Evuador Free Trade Agreement {"EU-Colombia-Peru-Ecuador

Trade Agreement’. no d.'!le b):

1.

Tarif dan akses pasar; hmﬁ,pupqﬁm ini melakukan pengurangan atau
penghapusar orif teshadap bergammai oraag yang diperdagangan antara Uni
Eropa. Kulnmbﬁ,thul‘mﬂnl ini membanty mem(asilitasi akses ke pasar

sutu samu lain, sehingga mendorong peningkatan arus perdagangan.

Perdagangan Barang: Perjanjian ini mencakup ketentuan-ketentuan yang
beﬁ;;hsn dengan perdagangan barang, termasuk ketenfusn asal barang,
asedur kepabeanun, dan peraturn teknis. Hal i bertujuan untuk

mmldiirﬂn bahwa perdagangan dilakukan secara adil dan fransparan.
s Pmﬂ Jasa: Perjanjian ini membahas perdagangan _]:_;g___jengm

mempromasikan akses pasar, transparansi. dan Kerjasama. Ini mencakup
sektor sektor jasa seperti kenangan. telekomunikasi dan temnga professional.
Hak Kekavaan Intelektual: Bentuk peqa.u]lm mim]:lm untuk

-melindungi hak kekaysan intelektual, memastikan bahwa paten. merk
\dngang, hak cipta, dan bentuk kekayaan intelektual yang dihormati dan

. Pembangunan berkelanjutan . Perjanjian ini mencakup komitmen untuk

mempromosikan “perlindungan lingkungan, standar ketenagakerjaan, dan
Pembangunan sosial,

Investasi: Perjanjian ini mendorong adanya investnsi dengan menetaphan
kerangka kerja untuk perlindungan investasi dan penyelesaian perselisthan.
Perjanjian ini memiliki tujuan untuk menyediakan lingkungan bisnis yang
adil dan stabil serta dapat diprediksi oleh para investor.

Pengadaan bagi pemerintah: Pihak yang terlibat dalam Kerjasama imi
berkomitmen tethadop adanya transparansi dan non diskriminasi dalam



proses pengadaan public, sehingga hal ini menciptakan peluang bagi dunia
usaha dari semua pihak untuk berpartisipasi dalam pengadsan pemerintah.

8. Kebijakan Persaingan: Perjanjion ini membahas kebijakan mengenal
persaingan. yang berfujuan uniuk mencegah praktik anti persaingan dan
mendorong perssingan yang sehat.

0. Penyelesaian Sengketa: Perjanjian ini menguratkan mekanisme untuk
menyelesaikan perselisithan yang bisa. terjadi antar pihak mengenai
pelaksanaan Kerjsama, hal ini memastikan bahwa perbedaan pendapat
diselesaikan dengon carn s m don adil,

10. Kerjasama: W i :lmm:fumnﬂ Kegasama diberbagai bidang,
=1um:|suk bmﬂﬁrhhﬂlmgmal perdagaugﬁ,Mﬂlﬂkupasllas dan
‘pertukaran informasi.

Uni Eropa sekaligus salahsatu anggota dari Interndtional Coffee Organization

(1C0), Uni Eropa mendukung adanya agenda untuk mempromosikan pembangunan
berkelanjutan terhadap komoditas kops di dunia dalam bentuk agenda antara |ain
{Iﬁt fwm Coffee Agreement 2007, 2018);
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‘Mempromosikan Kerjasama internasional pada kumhpi.
. Menyediakan forum untuk konsultasi antara pemerintah dengan sector swasta.
3.

Mendorong para anggota untuk mengembangkan industri Kopi secara
Mencari solusi dari ketimpangan harga antat penawaran dan permintaan untuk
mencapai transaksi vang adil bagi konsumen dan produsen.

Memberi fasilitas untuk perluasan industry serta transparansi dar transaksi
perdagangon kopi internasional dan mempromosikan penghapusan hambatan
dagang.

Mengumpulkan, menyebarluaskan., dan menerbitkan informasi ekonomi,
teknis, dun ilmiah, statistic dan studi tentang isu-isu di industry kopi.



7. Mempromosikan pengembangan konsumsi dan pasar untuk semua jenis kopi,
lermasuk di negara penghasil kopi.

8. Mengembangkan dan mencari dama untuk provek yang menguntungkan
industry kopi di dunia,

9. Mempromosikan kualitas kopi vang bertujusn untuk meningkatkan minat

konsumen.




1.2 Pertanyaan Penelltian/Rumusan Masalah

Berdasar pada latar belakang masalash yang sudah dijabarkan, peneliti
strategi diplomatik kolombia untuk meningkatkan ekspor kopi ke UE di tengah
1.3 Tujuan Pene
ﬂ.l:h]]'l.l]l '... [} i M P




1.5 Sistematika Penulisan

Penelition ini dibagi menjadi lima bagian yang dapat dibaca oleh pembaca
untuk mendapatkan informasi terhadap pertanyoan riset yang ada, yaitu Bagaimana
strategi diplomatik kolombia untuk meningkatkan ekspor kopi ke UE di tengah
adanya batasan impor UE?. Bagian yang periama terdapat pada Bab [ yang terdin
dari latar belakang masalah dimana bﬁﬁm*ﬁmsl dar negara kolombia dan
kopi sebagai komioditas stama dalam i@mm sgjarah industry komoditas
kopi di kolombia terlebih pads masa penerapan model kebijakan neoliberal,

Jalm tentang model m'l neolibaral, chltlpa.k dari adonya model
m .ufnlfnerli m angka kemskinan di .Muuh Latin (Kolombia).
WKulumhm pasca lepas dari model kebijakan neoliberal pada masa
pemermishan Jusn Manuel Santos: di tnhun 2010, bﬁm Mbla ke
Kerjasama perdagangan bersama Uni Eropa dan ditutup dfum erlibatnya Uni
E,mplwﬂhh satu kansumen komoditas kopi di Kolombia sekaligus menjadi
nng:lm-m_hmsumm kopi terbesar di dunia. Bagian yang kedia terdapat pada
Bab 11, dimana penulis akan memaparkan teori yang akan digunakan, Teori yang
penulis akan gunakan pada penelitian ini yaitu teori Aﬁ;a.ﬁiﬁ.lﬁmmw-ﬂan David
Rigardo dan pendekatan Pluralisme dari Viotti don Kauppi. dulam konteks
mﬂﬂhmwﬂnﬁﬂm menirut SIEHRGIANIColaR dn 4bsolite
Advantage dari David Ricardo akan membantu dalam memaparkan potensi yang
dimiliki Kolombia untuk menmgkatkan volume ekspor perdagangan Kolombia
khususnya pada industry kopi. Bﬂgﬂu.kﬂl-lgﬂpﬂkpmﬂlﬂm ini terdapat pada Bab
111 tentang metode penelitian, dimana peneliti akan menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan penelitian yang terdahulu serta penpambilan data berbasis
internet. Bagian ke empat pada peneliian ini berada pada Bab IV, pada bab ini

peneliti akan memaparkan analisis yang berdasar pada pertanyaan riset serta tujuan
penelition. Yaitu menganalisis dampak yang ditimbulkan cleh adanya DE-
Colombia-Pern-Ecuador Trade Agreement \ethadap ekpor Kopt di Kolombia,
Mulai dari mencan peningkstan yang terjadi selama berlangsungnya Kerjasama
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